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E-Book “31 Faidah Seputar Tilawah dan
Tadabbur  al-Quran”  diterjemahkan dan
didistribusikan oleh Tim @belajartauhid secara
gratis. Diizinkan kepada berbagai pihak untuk
menyebarluaskan buku ini kepada kaum
muslimin tanpa tujuan komersil.

Semoga buku ini bermanfaat bagi kaum
muslimin dan menjadi amal shalih yang
memperberat timbangan kebaikan kita semua.

Salam.

age Qe den
Facebook Fanspage: facebook.com/blajartauhid
Instagram: instagram.com/belajartauhid
Telegram: t.me/ayobelajartauhid

Broadcast harian via WA: bit.ly/daftar-broadcast-
belajar-tauhid
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Pewgantan

Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat dan
salam tercurah kepada Rasulullah.

Berikut ini adalah sejumlah faidah ringkas
seputar tilawah dan tadabbur al-Quran yang
telah dikumpulkan dan disusun oleh Divisi
Keilmuan Grup Zaad Kami memohon kepada
Allah agar memberi manfaat kepada sidang
pembaca dari faidah-faidah tersebut dan
memberi balasan pahala bagi setiap orang yang
berkontribusi dalam  penyusunan  dan
penyebaran materi ini.
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Al-Quran adalah kalam, wahyu, risalah dan tali
Allah yang kuat. la adalah petunjuk, rahmat,
cahaya, penjelasan, bukti, pembeda (al-furgan),
nasihat, dan adz-Dzikr yang penuh hikmah.

Allah ta’ala berfirman,
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Rabb-mu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman.” [Yunus: 57]

Allah ta’ala berfirman,
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“Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia,
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
meyakini.” [al-]Jatsiyah: 20]
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti kebenaran dari Rabb-mu.

(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah

Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang (Al Quran).” [an-Nisaa: 174]

Allah ta’ala berfirman,
I aals 095 owe e 58,801 J3 T L

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al
Furqaan (Al-Quran) kepada hamba-Nya, agar
dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam.” [al-Furgan: 1]

Allah ta’ala berfirman,
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“Demikianlah (kisah Isa), Kami
membacakannya kepada kamu sebagian dari
bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan)
Al Quran yang penuh hikmah.” [Ali Imran: 58]
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Foidak Keduo

Keajaiban Al-Quran al-Kariim tak pernah akan
berakhir. Alim ulama tidak pernah merasa
kenyang dalam menggali kandungannya. Setiap
orang yang membacanya, dianugerahi Allah
ilmu generasi awal dan akhir. Setiap orang yang
mengucapkannya, niscaya jujur. Setiap orang
yang mengamalkannya, akan diberi ganjaran.
Setiap orang yang berhukum dengannya, akan
berbuat adil. Setiap orang yang
mendengarkannya, niscaya memperoleh
manfaat. Setiap orang yang mendakwahkannya,
akan diberi petunjuk meniti jalan yang lurus.
Dan setiap orang yang mengikuti ajarannya,
niscaya tidak akan sesat dan sengsara.

Allah ta’ala berfirman,

“Maka jika datang kepadamu petunjuk
daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan
celaka.” [Thaha: 123]
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Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma menuturkan, m
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“Dia tidak akan sesat di dunia, maupun celaka
di akhirat.”?

L Tafsir al-Qurthubi 16/191; Ibnu Katsir 5/322.

[9]
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Foidoh Ketigo

Membaca, mempelajari, mengajarkan,
menghafal, mengajarkan orang lain wuntuk
menghafalkan, dan menggali kandungan al-
Quran adalah aktivitas mengoptimalkan waktu
dan membelanjakan harta yang paling mulia.
Mereka yang melakukan aktivitas tersebut
seperti orang yang mengenakan mahkota,
layaknya matahari bagi dunia. Ahli al-Quran
yang mempelajari dan mengajarkan adalah
manusia terbaik. Mereka yang sibuk menghafal,
mempelajari, memahami, dan mentadabburi al-
Quran adalah orang yang dekat dan khusus di
sisi Allah.

Dalam hadits disebutkan,
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“Orang terbaik di antara kalian adalah yang
mempelajari dan mengajarkan al-Quran.”2

2 HR. al-Bukhari: 5027.

[10]
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam !!T!
bersabda, RO<as

e

e

0]

C

£IE S 20 Lo ¢ alll Jgury b 168 Goll o oakdd all 5
oSy dlit Jaf ¢ ol Jai

“Sesungguhnya Allah memiliki orang khusus
dari kalangan manusia. Mereka (para shahabat)
bertanya, ‘Wahai Rasulullah siapakah mereka?’

Beliau menjawab, ‘Mereka adalah Ahlu Al-
Qur’an, Ahlullah dan orang khusus-Nya.”3

3 HR. Ibnu Majah: 215. Dinilai shahih oleh al-Albani
dalam Shahih al-Jami’: 2165.

[11]
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Foidoh Keempat

Ketenangan yang diturunkan kepada ahli al-
Quran di majelis mereka yang mulia, naungan
malaikat; dan penyebutan diri mereka di sisi
Allah ta’ala, cukuplah menjadi kebanggaan dan
kemuliaan bagi ahli al-Quran. Adakah
keutamaan yang mengungguli hal ini?!

Dalam hadits disebutkan,
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“Tidaklah suatu kaum berkumpul diantara
rumah-rumah Allah sambil membaca
Kitabullah, dan saling mempelajari diantara
mereka. Kecuali akan turun kepada mereka
ketenangan, dan diberikan rahmat serta
malaikat akan menaunginya. Dan mereka akan
diingat disisi Allah.”*

4 HR. Muslim: 2699.

[12]
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“Faidak FKelistor

Kedudukan yang tinggi pun cukuplah menjadi
kebanggaan bagi ahli al-Quran. Disebutkan
dalam hadits,
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“Sesungguhnya, dengan kitab ini, Allah
mengangkat kedudukan sebagian kaum dan
merendahkan yang lain.”>

5 HR. Muslim: 817.

[13]
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Foidah Keeram

Memboikot al-Quran itu beragam bentuknya,
yaitu:

Pertama, tidak mengimani dan membenarkan
kandungannya seperti yang diperbuat orang
musyrik dan munafik.

Kedua, tidak membaca, mendengar, dan
menyimaknya; tapi malah mementingkan
perkataan manusia seperti sya’ir, nanyian,
musik, dan obrolan tak berarti.

Ketiga, tidak mengamalkan kandungan al-
Quran; mengikuti ketentuan halal dan haram
yang ditetapkan; serta melaksanakan segenap
perintah dan menjauhi larangan yang
tercantum di dalamnya, meskipun ia membaca
dan mengimani al-Quran.

Keempat, tidak menghukumi dan berhukum
dengan al-Quran dalam perkara pokok dan
cabang agama; meyakini bahwa al-Quran tidak
menetapkan suatu keyakinan, bahwa dalil-dalil
al-Quran hanya sekadar teks yang tidak
melahirkan ilmu yang pasti.

[14]
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Kelima, tidak mentadabburi, memahami,
mengenal tafsir, dan tidak ingin mengetahui
keinginan Allah yang terkandung di balik
firman-Nya.

Keenam, tidak mengobati penyakit dan dosa
hati dengan al-Quran dan malah menggunakan
media selain al-Quran untuk mengobati
penyakit tersebut, baik dengan mendatangi
tukang sihir dan semisal mereka.

Seluruh tindakan di atas tercakup dalam firman
Allah ta’ala,
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“Berkatalah Rasul: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya
kaumku menjadikan al-Quran itu sesuatu yang
tidak diacuhkan" [al-Furgan: 30]

Meskipun demikian, sebagian di antara
tindakan tersebut lebih ringan dibanding yang
lainé.

6 Al-Fawaid hlm. 82.

[15]
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TFoidah K etuju

Seorang muslim baru dikatakan tidak
memboikot al-Quran apabila dia:

rutin membaca al-Quran al-Karim dan
menghadapkan hati kepadanya;

berusaha mentadabburi maknanya dan
memahami hukum-hukum agama yang
terkandung di dalamnya;

mengamalkan kandungannya;

berhukum dengan al-Quran dalam perkara
kecil dan besar;

menggunakan al-Quran untuk mengobati
penyakit ruhani dan meruqyah penyakit
fisiknya;

[16]
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Foidah Kedelapas

Membaca al-Quran (tilawah) merupakan
perniagaan yang tak akan merugi. Perniagaan
yang paling utama dan mulia karena mampu
mengantarkan pada keridhaan Allah ta’ala,
mendatangkan raupan pahala yang banyak, dan
memadamkan amarah dan siksa Allah.

Allah ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu
membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi, agar Allah menyempurnakan kepada
mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”
[Fathir: 29-30]

[17]
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“Foidah Kesembilos

Salah satu keutamaan membaca al-Quran
adalah mmemperbanyak kebaikan, karena di
setiap huruf yang dibaca akan menghasilkan
sepuluh kebaikan seperti disebutkan dalam
hadits,

i By 0 a5 1 By 53
>
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-
Qur’an maka baginya satu kebaikan dengan
bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatgandakan
menjadi sepuluh kebaikan semisalnya. Aku
tidak mengatakan ! satu huruf akan tetapi Alif

satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satu
huruf”?.

7 HR. at-Tirmdizi: 2910. Dinilai shahih oleh al-Albani
dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib: 1416.

[18]
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Foidah Kesepuluh

Di antara keutamaan membaca al-Quran adalah
al-Quran kelak memberikan syafa’at pada orang
yang membacanya seperti yang disebutkan
dalam hadits,
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8 Artinya pahala membaca dua surat itu (al-Baqarah dan
Ali Imran) akan datang di hari kiamat seolah-olah awan
yang akan menaungi orang yang membacanya dan
melindungi mereka dari terik panas pada kejadian hari
kiamat.

9 Artinya dua kelompok burung yang berdiri sejajar atau
membentangkan kedua sayap sehingga terjalin
terhubung antara satu saya dengan sayap yang lain.

10 Artinya keduanya akan membela dan mendukung
orang yang membacanya.

[19]
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“Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang di
hari kiamat menjadi syafaat bagi pemiliknya.
Bacalah dua Zahrawain, yaitu surat Al-Baqarah
dan Ali Imran, karena keduanya nanti akan
datang pada hari kiamat bagaikan awan atau
bagaikan naungan atau keduanya; atau
bagaikan dua kelompok burung putih yang
akan menaungi orang yang membacanya.
Bacalah surat Al-Baqarah, karena
sesungguhnya orang yang mengambilnya
memperoleh keberkahan dan yang
meninggalkannya akan merugi. Tukang sihir
pun tidak akan mampu mengganggunya”1L.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
bersabda,
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Puasa dan Al Qur’an akan memberi syafaat bagi
hamba pada hari kiamat. Puasa berkata: “Wahai

11 HR. Muslim: 804.

[20]
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Rabb, ia telah menahan makan dan syahwatnya m
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pada siang hari karena aku, izinkan aku ; = ’
memberi syafaat kepadanya. Al-Qur’an berkata: C

“la telah terjaga pada malam hari karena aku,
izinkan aku memberi syafaat kepadanya”. Maka
puasa dan al-Quran memberi syafaat
kepadanya”12.

12 HR. Ahmad: 6589. Dinilai shahih oleh al-Albani dalam
Shahih al-Jami’: 3882.

[21]
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Foidoh Kesebelos

Salah satu keutamaan membaca al-Quran
adalah orang yang mahir membaca al-Quran
akan bersama-sama dengan malaikat pencatat
yang mulia lagi benar. Dalam hadits disebutkan,
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“Orang yang ahli dalam Al-Qur’an akan bersama
dengan para malaikat pencatat mulia lagi benar.
Dan orang yang terbata-bata membaca Al-
Qur’an dan dia bersusah payah (untuk
mempelajarinya), maka baginya pahala dua
kali”13,

13 HR. al-Bukhari: 4937 dan Muslim: 798.

[22]
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Foidah Keduobelos
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Salah satu keutamaan membaca dan menghafal
al-Quran adalah penghafal al-Quran yang
mutqin (berhafalan kuat) akan diangkat
derajatnya di surga seperti yang disebutkan
dalam hadits,
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“Dikatakan kepada ahli Al Qur’an (ketika di
surga kelak), ‘Bacalah, naiklah, bacalah secara
tartil sebagaimana engkau di dunia
membacanya dnegan tartil, karena
kedudukanmu di surga sesuai akhir ayat yang
engkau baca”14.

14 HR. Abu Dawud: 1464, at-Tirmidzi: 2914. Dinilai
shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Kami’: 8122.

[23]
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Membaca dan mempelajari al-Quran lebih baik
daripada perbendaharaan dunia ini. Dari Ugbah
bin Amir radhiallahu ‘anhu, dia berkata,
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“Ketika kami berada di teras Masjid Nabawi
(Shuffah) datang kepada kami Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan bersabda,
“Siapa di antara kalian yang ingin setiap hari
pergi ke Buthhan atau ‘Aqiq kemudian kembali
dengan membawa dua ekor onta besar dan
gemuk, tanpa sedikitpun ada dosa dan
memutuskan tali silaturrahim?” Kami
menjawab, “Kami semua ingin hal itu wahai

[24]
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Rasulullah”. Beliau bersabda, “Kedatangan mem

kalian setiap hari ke masjid kemudian sg;?g(
mempelajari dua ayat Alqur’an itu lebih C

berharga daripada dua ekor onta, mempelajari
tiga ayat lebih berharga daripada tiga ekor onta,
empat ayat lebih berharga daripada empat
onta, dan seterusnya”15.

15 HR. Muslim: 803.

[25]
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“Foidak K eempotbelos

Orang beriman yang membaca al-Quran dan
mengamalkannya akan memiliki fisik jasmani
dan ruh yang baik seperti yang disabdakan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Orang mukmin yang selalu membaca al Quran
seperti buah utrujjah, bau dan rasanya enak.
Orang mukmin yang tidak membaca al Quran
seperti buah kurma, tak berbau tapi rasanya

manis. Orang munafik yang membaca al Quran

seperti buah raihanah, baunya harum tapi pahit
rasanya. Orang munafiq yang tidak membaca al

[26]
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Quran seperti buah hanzhalah, bau dan rasanya m

tidak enak”16, Vel

16 HR. al-Bukhari: 5020 dan Muslim: 797.

[27]
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“Foidah Kelimabelos

Membaca dan mengamalkan al-Quran adalah
salah satu nikmat terbesar yang sepatutnya
dijadikan medan perlombaan oleh orang-orang
beriman. Dalam hadits disebutkan,
<67 ooy 568 S, all adle J3) ouidt @ It s> ¥
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“"Tidak diperbolehkan hasad kecuali pada dua
perkara, yaitu: (1) seorang yang telah diajari Al
Qur'an oleh Allah, sehingga ia membacanya di
pertengahan malam dan siang, sampai tetangga
yang mendengarnya berkata, 'Duh.., sekiranya
aku diberikan sebagaimana apa yang diberikan
kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan
apa yang dilakukannya.' Kemudian (2) seorang
yang diberi karunia harta oleh Allah, sehingga
ia dapat membelanjakannya pada kebenaran,
lalu orang pun berkata, 'Seandainya aku diberi

[28]
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karunia sebagaimana si Fulan, maka niscaya
aku akan melakukan sebagaimana yang
dilakukannya'"17.

Hasad pada hadits di atas adalah ghibthah,
yaitu angan-angan agar bisa mendapatkan
kenikmatan yang dianugerakan kepada orang
lain tanpa berkeinginan agar kenikmatan itu
dicabut dari dirinya. Hal yang demikian ini
dianjurkan dalam perkara ketaatan, sehingga
maksud hadits di atas adalah tidak ada
ghibthah yang dianjurkan kecuali pada dua
perkara ini atau yang semisal dengan
keduanya”18,

17 HR. al-Bukhari: 5026 dan Muslim: 815.
18 Syarh an-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim 6/97.

[29]
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TFoidak K eexombelas

Orang yang menghafal dan mengamalkan al-
Quran, niscaya Allah akan menjaganya dari
siksa neraka dan mengangkat derajatnya di
surga sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam,

Gyl o sl g il & wlbt g S J=2 I

“Seandainya Al-Qur’an ini berada dalam hati
manusia, kemudian dia dilemparkan ke dalam
api, niscaya dia tidak akan terbakar”1°.

Artinya, seandainya al-Quran ini berada dalam
kulit, hati manusia, dimana al-Quran terjaga
dalam hatinya, semoga ia tidak tersentuh api
neraka. Maka, orang yang menghafalkan dan

mengamalkan al-Quran, niscaya tidak akan
tersentuh api neraka pada hari kiamat20,

19 HR. Ahmad: 17365. Dinilai hasan oleh al-Albani dalam
ash-Shahihah: 3562.
20 Syarh as-Sunnah 4/437 karya al-Baghawi.

[30]
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TFoidah K etujukbelos

Di antara etika membaca al-Quran adalah:

= Membaca al-Quran dalam kondisi suci,
menghadap kiblat, berada di tempat yang
suci dan bersih, bersiwak dan meminta
perlindungan sebelum membacanya, serta
mengawalinya dengan membaca basmalah.

» Mentartil al-Quran, yaitu membacanya
dengan pelan-pelan sehingga bisa membantu
agar bisa ditadabburi dan dipahami.
Memperhatikan hukum-hukum tajwid, waqof
dan ibtida disertai memperindah suara
ketika membacanya. Bersikap pertengahan
dalam membacanya, tidak terlalu keras dan
tidak terlalu lirih.

= Menghadirkan makna-makna al-Quran,
bersikap  khusyu’, sehingga  mampu
menggetarkan kulit dan mengalirkan air
mata karena terpengaruh akan kandungan
ayat-ayat al-Quran.

= Berhenti di akhir ayat sembari
mentadabburi. Apabila membaca ayat yang
berisi tasbih, maka bertasbih. Apabila

[31]
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membaca ayat yang menyebutkan rahmat,
maka menghentikan bacaan dan memohon
karunia Allah. Apabila membaca ayat yang
berisi permohonan perlindungan atau
menyebutkan  siksa, maka memohon
perlindungan kepada Allah. Meminta surga
kepada Allah ketika membaca ayat-ayat yang
menyebutkan  kenikmatan surga dan
meminta perlindungan kepada-Nya dari
siksa api neraka ketika membaca ayat-ayat
yang menyebutkan siksa dan neraka.

Memvariasikan membaca al-Quran dari
mushaf atau hafalan, sehingga bisa
mengumpulkan dua keutamaan dari aktivitas
tersebut.

[32]
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Foidoh Kedelopanbelos

Mentadabburi al-Quran adalah:

mengetahui makna lafadz al-Quran;

merenungkan makna ayat al-Quran dan
kandungannya;

memikirkan konsekuensi yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Quran;

hati mengambil manfaat dari nasihat dan
informasi yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Quran; dan

tunduk terhadap perintah dan peringatan
yang ada di dalam ayat-ayat al-Quran.

[33]
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“Foidak Kesembilarbelos

Cara tadabbur adalah:

* menyibukkan hati dengan memikirkan
makna ayat yang diucapkannya, sehingga dia
mengetahui makna setiap ayat;

* merenungkan perintah dan larangan dalam
ayat, serta menerimanya dengan penuh
keyakinan.

= Apabila diri ini termasuk orang yang lalai
dalam menunaikan kandungan ayat yang
telah dibaca, maka segera beristighfar dan
bertaubat.

» Apabila membaca ayat berisi rahmat Allah,
maka bergembira dan memohon rahmat
kepada-Nya.

= Apabila membaca ayat yang menceritakan
siksa, maka merasa takut dan memohon
perlindungan kepada Allah.

» Apabila membaca ayat yang menyucikan
Allah dari segala aib dan cela, maka
menyucikan dan mengagungkan-Nya.

[34]
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= Apabila membaca ayat yang berisi do’a dan
permintaan, maka merendahkan diri sembari
turut memanjatkan permohonan?1, C

Ibnu Mas’ud radhiallahu anhu mengatakan,

Gy o> 0259l ) Ol e oS3 13] Us Joyll 088
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“Orang-orang di antara kami apabila belajar
sepuluh ayat Alquran mereka tidak pindah ke
ayat lain sebelum memahami isi dan
mengamalkan kandungannya.”22

Sa’id bin Jubair rahimahullah mengatakan,
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“Orang yang membaca al-Quran, kemudian dia
tidak memahami kandungannya, seperti orang
‘Ajam atau A’rabi.”23

21 Al-Itgan fi Ulum al-Quran 1/369.
22 Tafsir al-Qurthubi 1/74.
23 Tafsir ath-Thabari 1/80.
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Foidak Keduapululs

Tadabbur al-Quran adalah tujuan tertinggi
diturunkannya al-Quran dan sasaran terpenting
ketika membacanya.  Jadi bukan sekadar
membaca al-Quran tanpa memahami dan
mentadabbur. Dengan mentadabburi al-Quran,
hati terasa lapang dan tersinari.

Allah ta’ala berfirman,
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.” [Shaad: 29]

Allah ta’ala berfirman,
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al
Quran ataukah hati mereka terkunci?”
[Muhammad: 24]

[36]
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Allah ta’ala berfirman,

sVl anell ol T b anels A Jodll lgya2 2181
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan
perkataan (Kami), atau apakah telah datang
kepada mereka apa yang tidak pernah datang

kepada nenek moyang mereka dahulu?” [al-
Mukminun: 68]

Allah ta’ala berfirman,

- g 0. Ogg..g SHg - - B

bolish &Il Laye B1y8 dllas Gy
“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran

dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami(nya).” [az-Zukhruf: 3]

[37]
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Foidak Keduopuluhsatuw

Allah ta’ala menegur orang yang tidak
mentadabburi al-Quran. Dalam firman-Nya
dinyatakan,
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al
Quran ataukah hati mereka terkunci?”
[Muhammad: 24]

Al-Allamah Muhammad al-Amin asy-Syingqithi
rahimahullah mengomentari ayat di atas,
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“Telah dimaklumi bahwa setiap orang yang
tidak menyibukkan diri mentadabburi ayat-
ayat al-Quran yang agung ini, yaitu
merenungkan, memahami dan mengetahui
makna-makna dan mengamalkan
kandungannya, sungguh dia telah berpaling
dari al-Quran dan tidak mentadabburinya,
sehingga dia berhak atas pengingkaran dan
teguran dalam ayat di atas apabila dirinya
diberi akal oleh Allah untuk mentadabburi.
Sungguh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
mengeluhkan perbuatan ini kepada Allah ta’a;a
dalam firman-Nya (yang artinya), ‘Berkatalah
Rasul, "Ya Rabb-ku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al Quran itu sesuatu yang tidak
diacuhkan" [al-Furqan: 30]. Ayat-ayat yang
disebutkan ini menunjukkan bahwa
mentadabburi, memahami, mempelajari, dan
mengamalkan kandungan al-Quran adalah
perkara yang harus dilakukan oleh kaum
muslimin.”24

24 Adhwaul Bayan 7/257.

[39]
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Foidah Keduapuluhduo

Tidak mentadabburi dan memahami
kandungan al-Quran, serta tidak mengenal apa
yang diinginkan Allah dalam firman-Nya,
merupakan salah satu bentuk memboikot al-
Quran sehingga tercakup dalam firman-Nya,

w
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“Berkatalah Rasul: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya
kaumku menjadikan Al Quran itu sesuatu yang
tidak diacuhkan" [al-Furgan: 30]

[40]
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Foidah K eduapuluhtigo

Mentadabburi al-Quran adalah salah satu
bentuk nasihat yang merupakan hak kitab Allah
ta’ala. Dalam hadits disebutkan, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

N guylg , sy ,dil» :JB S50l sLUS «4“;;,ai|| E,;ill«
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“Agama itu nasihat”. Kami pun bertanya, “Hak
siapa (nasihat itu)?”. Beliau menjawab, “Nasihat
itu adalah hak Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya,
pemerintah kaum muslimin dan rakyatnya
(kaum muslimin)”. [HR. Muslim]

Dan bentuk nasihat yang merupakan hak al-
Quran adalah mencintainya dengan sepenuh
hati; mengagungkan kedudukannya, karena
statusnya yang merupakan firman Sang Khaliq;
membacanya dengan sebenar-benarnya;
sungguh-sungguh ingin memahami
kandungannya;  betul-betul = memfokuskan
perhatian untuk mentadabburi; mencurahkan
perhatian ketika membacanya untuk mencari
makna yang menjadi keinginan Allah agar

[41]
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dipahami hamba-Nya; mengambil pelajaran
dari nasihat-nasihat yang disampaikan dalam
al-Quran; tunduk  pada aturan-aturan
hukumnya; mengamalkan perintah dan
menjauhi larangan yang tercantum di
dalamnya?s.

25 Syarah an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim 2/38, Jami’ al-Ulum
wa al-Hikam 1/221.

[42]
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C
Membaca sedikit ayat al-Quran disertai
tadabbur lebih utama daripada membaca
banyak ayat al-Quran tanpa disertai tadabbur.

Seorang pria pernah bertanya kepada Ibnu
Abbas radhiallahu ‘anhuma,

81 31 o N EPR 8 LISy Bebill @ pw )
Jsiis LS L1 0l df ol ol L0l dby o

“Aku pernah berkata kepada Ibnu ‘Abbas,
‘Sesungguhnya aku seorang yang cepat
membaca al-Quran dan saya bisa
menyelesaikan bacaan al-Quran dalam tiga
hari.” Maka Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Aku lebih suka
membaca surat al-Baqarah dalam satu malam
dengan penuh penghayatan dan tartil
(perlahan-lahan) daripada membaca seperti
yang engkau ceritakan.”26

26 Fadhail al-Quran hlm. 157.
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Membaca satu ayat al-Quran dengan berusaha
merenungi dan memahaminya, lebih baik
daripada membaca al-Quran sampai khatam
tanpa memperhatikan kandungannya dan
memahaminya, Hal ini lebih bermanfaat bagi
hati dan lebih menuntun kepada pencapaian
iman serta merasakan manisnya al-Quran.
Inilah kebiasaan generasi salaf. Mereka sering
mengulang-ulang satu ayat yang sama hingga
menjelang Subuh.”27

27 Miftah Daar as-Sa’adah 1/535
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Beliau juga menyatakan,
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“Membaca satu surat dengan berupaya dan
memfokuskan hati untuk mentadabburi,
mengenal, memahaminya lebih dicintai Allah
ta’ala daripada membaca al-Quran sampai
khatam dengan cepat, meskipun pahala yang
dikumpulkan begitu banyak.

Demikian pula shalat dua raka’at yang
dilakukan hamba dengan menghadapkan hati
dan fisik kepada Allah ta’ala, serta
memfokuskan keduanya hanya untuk Allah,
lebih dicintai-Nya, daripada shalat seratus
raka’at tapi kosong dari semua hal itu,
meskipun dari segi jumlah lebih banyak
pahalanya”?8

28 Al-Manar al-Munif fii ash-Shahih wa adh-Dha’if hlm. 29.
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Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah . L
S

menyatakan,
@
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“Membaca sedikit ayat al-Quran dengan
merenungi kandungannya lebih baik daripada
membaca banyak ayat tanpa merenungi.
Demikianlah riwayat yang dinyatakan dari para
sahabat secara tegas.”2°

Oleh karena itu, sahabat Ibnu Mas'ud
radhiallahu ‘anhu mengatakan,

2is 19a8g JSWI 5o 09,45 Vg y=idl b Ol lodgs ¥
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“Janganlah kalian membaca Al-Qur’an dengan
tergesa-gesa seperti membaca syair. Janganlah
kalian membaca Al-Qur’an layaknya kurma
yang rontok dan berhamburan. Akan tetapi
berhentilah sejenak demi menghayati
keajaiban-keajaibannya, dan gerakkanlah hati
kalian dengannya. Dan jangan jadikan tujuan

29 Majmu’ al-Fatawa 5/334.
[46]
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kalian sekadar mencapai akhir surat (yaitu agar m

cepat selesai membacanya).”30 =

&

30 Syu’ab al-Iman 3/407.
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Al
&
Imam Ibnu al-Qayyim rahimahullah
menyatakan,
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“Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi hati
selain membaca al-Quran dengan mentadabburi
dan merenungkan kandungannya. Aktivitas ini
meliputi seluruh persinggahan orang-orang
yang berjalan menuju ridha Allah, kondisi
orang-orang yang beramal shalih, dan magam

[48]



0]
s?éé\\:»/i::{é%
Gratis tidak untuk diperjualbelikan

orang-orang yang arif. la mewariskan m
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kecintaan, kerinduan, khauf, roja, inabah, N Q;\i,;/*“(
tawakkal, ridha, tafwidh, syukur, sabar, dan C

berbagai kondisi yang mampu mendorong
kehidupan dan kesempurnaan hati. la
mencegah dari berbagai karakter dan
perbuatan hina yang bisa merusak dan
membinasakan hati.

Oleh karena itu, jika manusia mengetahui
manfaat yang terdapat dalam aktivitas
membaca al-Quran dengan penuh tadabbur,
niscaya mereka hanya akan menyibukkan diri
dengan aktivitas tersebut dan bukan dengan
aktivitas lain. Apabila dia membaca al-Quran
dengan penuh perenungan, dan menemukan
satu ayat yang dibutuhkan untuk
menyembuhkan hatinya, niscaya dia akan
mengulang-ulangnya meski sebanyak seratus
kali dalam semalam! Dengan demikian,
membaca satu ayat al-Quran dengan penuh
perenungan dan pemahaman lebih baik
daripada membaca al-Quran hingga khatam
tanpa perenungan dan pemahaman.”31

31 Miftah Daar as-Sa’adah 1/535.
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Foidah Keduapuluhenau

Salah satu sebab yang dapat membantu agar
bisa mendatabburi al-Quran adalah menyadari
keagungan al-Quran sebagai kalam Allah ta’ala
dan risalah dari-Nya kepada makhluk-Nya.

Diriwayatkan dari al-Hasan bin Ali radhiallahu
‘anhuma, bahwa beliau menyatakan,
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“Generasi sebelum kalian (generasi Sahabat)
memandang bahwa al-Quran adalah surat-surat
dari Rabb mereka, sehingga mereka
mentadabburinya di waktu malam dan
mengamalkannya di waktu siang.”32

Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu berkata,
w0 Loyl {lginl (udll Lyl L} :Jgds dl o 13]
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32 At-Tibyan fii Adab Hamalah al-Quran hlm. 54.
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“Jika Anda mendengar Allah berfirman (yang m

artinya), ‘Wahai orang-orang beriman’, maka  ~ V"

U

persiapkan pendengaran Anda, karena C
sesungguhnya ada kebaikan yang akan
diperintahkan atau keburukan yang akan
dilarang.”33

33 Tafsir Ibn Abi Hatim 3/718.
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Salah satu sebab yang dapat membantu untuk
mentadabburi al-Quran adalah membaca al-
Quran dengan pelan-pelan dan tidak tergesa-
gesa, karena lebih mampu menolong seseorang
untuk memahami dan mentadabburi. Allah
ta’ala berfirman,

5 oW5is Sde e ool e o5 08,5 B35

“Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan
berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-lahan kepada manusia.” [al-Isra: 106]

Artinya, membacanya dengan pelan-pelan dan
tanpa tergesa-gesa agar mereka mentadabburi
dan merenungkan makna-maknanya dan
menggali kandungan ilmunya3+.

Hudzalfah radhiallahu ‘anhu mengatakan
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34 Tafsir ath-Thabari 17/575, Tafsir Ibn Katsir 3/85, Tafsir
as’sa’di hlm. 468.
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“Pada suatu malam, aku shalat bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau mulai
dengan membaca awal surat Al-Baqarah. Aku
berpikir beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
akan rukuk pada ayat keseratus, namun beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam terus. Aku berpikir
Al-Baqarah akan beliau baca dalam satu raka’at.
(Setelah selesai, aku berpikir) beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam akan rukuk. Ternyata beliau
melanjutkan membaca surat An-Nisaa’,
kemudian disambung dengan surat Aali
‘Imraan. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
membaca surat-surat tersebut dengan
perlahan. Jika beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam melewati ayat tasbiih (yang mensucikan
Allah ta’ala), maka beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam bertasbih; jika melewati ayat yang
mengandung permohonan, beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam meminta; dan jika melewati
ayat ta’awwudz (memohon perlindungan

[53]
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kepada Allah), maka beliau shallallahu ‘alaihi m

wa sallam berta’awwudz.”35 v ﬁxf“

Salah seorang pria pernah berkata kepada Ibnu
Abbas radhiallahu ‘anhuma,
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“Sesungguhnya aku seorang yang cepat bacaannya.
Kadang aku membaca seluruh Al-Qur’an dalam satu
malam dalam sekali atau dua kali’. Maka Ibnu
‘Abbaas berkata: ‘Dikarenakan aku membaca satu
surat lebih menakjubkan bagiku daripada aku
melakukan seperti yang engkau lakukan. Apabila
engkau melakukannya, hendaknya engkau
membacanya dengan bacaan yang dapat engkau
dengar dengan kedua telingamu dan dapat
disadari/diresapi oleh hatimu.”36

35 HR. Muslim: 772.
36 Sunan Sa’id bin Manshur nomor 161.
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Foidah Keduopuluhdelapas

Salah satu sebab terbesar yang dapat
membantu untuk mentadabburi al-Quran
adalah meneliti Kkitab-kitab tafsir, bertahap
mempelajarinya, dan membaca menggunakan
mushaf al-Quran yang memuat tafsir ringkas
pada catatan kaki.
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Foidak Keduapuluhsembilow

Salah satu sebab yang membantu untuk
mentadabburi al-Quran adalah memfokuskan
hati ketika membacanya.

Imam Ibnu al-Qayyim rahimahullah
mengatakan, “Apabila anda ingin mengambil
manfaat dari al-Quran, maka fokuskan hatimu
ketika membaca dan mendengarkan bacaan al-
Quran. Allah ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat peringatan bagi orang-orang
yang mempunyai akal atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.”
[Qaf: 37]

Kesempurnaan pengaruh bergantung pada
sesuatu yang memberikan pengaruh, obyek
yang menerima pengaruh, terpenuhinya syarat
agar pengaruh dapat timbul, dan ketiadaan
penghalang yang menghambat pengaruh.

Seluruh hal itu tercakup dalam ayat di atas,
dimana:
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- firman Allah 6;5.;.1 SU3 @:’ adalah yang ST
memberikan pengaruh; ° &

- firman Allah ..:15 dJ 56 oo adalah yang

menerima pengaruh;

- firman Allah “é;le i s yaitu
mengarahkan dan menggunakan
pendengarannya, yang merupakan syarat
agar pengaruh dapat dirasakan;

- firman Allah “dug® 3b5”, yaitu kehadiran hati,

tidak lalai dan lengah, yang merupakan
isyarat bahwa yang menghalangi timbulnya
pengaruh dari al-Quran adalah kelalaian
hati.”37

37 Al-Fawaid hlm. 3 dengan sedikit peringkasan.
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Foidah Ketigopuluh

Di antara sebab yang dapat membantu untuk
mentadabburi al-Quran adalah:

mempelajari al-Quran dalam halagah ilmu;
mengulang-ulang satu ayat lebih dari sekali;

berinteraksi dengan ayat-ayat al-Quran;
misalnya dengan bertasbih jika membaca
ayat yang Dberisi tasbih, memanjatkan
permohonan rahmat jika membaca ayat
berisi rahmat, dan meminta perlindungan
kepada Allah jika membaca ayat berisi adzab;

membaca al-Quran ketika melaksanakan
giyamul lail, karena pada kondisi tersebut
hati lebih fokus, hati dan lisan lebih bisa
seragam.
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Foidah K etigapuluhsatu

Faktor yang dapat menghalangi seseorang
untuk  mentadabburi  al-Quran  adalah:
kemaksiatan, khususnya kesombongan,
mengikuti hawa nafsu, mempraktikkan bid’ah,
hati tersibukkan dan terlalaikan dengan dunia,
tidak memahami arti ayat-ayat al-Quran, dan
tergesa-gesa dalam membaca al-Quran.

[59]
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Powtup

Kami memohon kepada Allah agar berkenan
memberikan taufik kepada kita agar mengikuti
sunnah dan melakukan hal yang dicintai dan
diridhai-Nya; serta menjauhkan kita dari segala
bentuk bid’ah dan inovasi agama. Segala puji
bagi Allah, Rabb semesta alam.

[60]
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